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Meningkatnya jumlah konten film dan drama di platform streaming digital seperti 

VIU menyebabkan pengguna kesulitan dalam menemukan tontonan yang sesuai 

dengan preferensi mereka. Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian ini 

mengembangkan sistem rekomendasi film berbasis Collaborative Filtering 

menggunakan pendekatan Matrix Factorization dengan algoritma Singular Value 

Decomposition (SVD). Sistem ini memanfaatkan data rating pengguna terhadap film 

untuk memprediksi kemungkinan ketertarikan pengguna terhadap film lain yang 

belum ditonton. Dalam penelitian ini, Data yang digunakan meliputi 100 data 

pengguna, 30 data film, dan 10 data prediksi rating hasil dari model. Sistem 

memungkinkan pengguna memasukkan ID untuk melihat daftar film yang 

direkomendasikan secara khusus. Selain itu, evaluasi dilakukan menggunakan metrik 

klasifikasi (accuracy bernilai 0.8, precision bernilai 1.0, recall bernilai 0.6667, dan 

F1-score bernilai 0.8) serta Mean Absolute Error (MAE) untuk mengetahui tingkat 

akurasi sistem bernilai 0.4551. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem dapat 

memberikan rekomendasi yang cukup sesuai dengan preferensi pengguna. 

 

KATA KUNCI 

Sistem Rekomendasi 

Collaborative Filtering 

Matrix Factorization 

Singular Value Decomposition 

Flask 

Mean Absolute Error 

Confusion Matrix  

KORESPONDENSI (*) 

Phone: +62 812-6900-3959 

E-mail: farahzhafira3101@gmail.com  

PENDAHULUAN 

Seiring berkembangnya internet dan website yang mendukung pertukaran informasi menjadi lebih cepat, hal itu juga 

berdampak pada industri perfilman. Banyak bermunculan platform yang memungkinkan orang menonton film di rumah 

tanpa harus pergi ke bioskop. Dengan platform streaming film ini, Anda dapat menonton film kapan saja dan di mana 

saja melalui laptop, komputer, tablet, atau smartphone yang terhubung ke internet, tanpa perlu mendaftar atau membayar. 

Meskipun demikian, hal ini sering menyebabkan perselisihan karena banyak kasus pembajakan film, di mana film diputar 

di platform film tersebut tidak memiliki izin edar dan melanggar hak cipta (Ellysinta et al., 2020). 

 

Setiap orang pasti memiliki selera yang berbeda. Seseorang mungkin menyukai film berdasarkan genre, rumah produksi, 

atau aktornya. Ini adalah masalah seseorang saat memilih film yang memenuhi ekspektasi. Seseorang pasti tidak akan 

memiliki cukup waktu untuk membaca sinopsis atau trailer setiap film, mengingat banyaknya jenis film. bahkan jika ada 

film baru yang judulnya belum diketahui. Oleh karena itu, keinginan seseorang adalah mendapatkan rekomendasi film 

yang ideal dari berbagai aspek dengan waktu yang singkat. 

 

Untuk mengatasi masalah ini, sistem rekomendasi film menjadi alat penting yang dapat membantu pengguna menemukan 

konten yang relevan berdasarkan minat dan perilaku mereka. Sistem rekomendasi dapat memberikan rekomendasi untuk 

item melalui penyaringan dan pemilihan informasi dengan menggunakan preferensi pengguna, seperti profil, peringkat, 
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dan perilaku. Ini membantu individu atau komunitas menemukan konten atau item yang menarik yang kemungkinan besar 

akan dipilih, digunakan, atau dibeli (Prayogo et al., 2021). 

 

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan dalam pengembangan sistem rekomendasi adalah Collaborative Filtering 

(CF). Metode ini bekerja dengan menganalisis pola interaksi antara pengguna dan item (dalam hal ini, film) untuk 

memberikan rekomendasi yang dipersonalisasi. CF terbagi menjadi dua kategori utama: user-based dan item-based. 

Namun, kedua pendekatan ini memiliki keterbatasan, terutama dalam menangani data yang bersifat sparse (nilai kosong) 

(Ryana Agustian & Prasetyo Nugroho, 2020). 

 

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, algoritma Matrix Factorization (MF) diperkenalkan sebagai solusi yang lebih 

efisien dan akurat. MF bekerja dengan mendekomposisi matriks interaksi pengguna-item menjadi dua matriks dengan 

dimensi lebih rendah yang mewakili faktor laten dari pengguna dan item. Pendekatan ini memungkinkan sistem untuk 

menangkap hubungan tersembunyi antara pengguna dan item, sehingga dapat memberikan rekomendasi yang lebih 

relevan (Koren et al., 2009). 

 

Platform film yang akan peneliti ambil untuk penelitian ini adalah platform film Viu. Platform streaming video over-the-

top (OTT) yang menawarkan berbagai konten hiburan Asia, termasuk drama Korea, drama Jepang, drama Cina, dan film 

Indonesia. Pengguna dapat menikmati konten secara gratis dengan iklan atau berlangganan Viu Premium untuk 

menikmati konten bebas iklan dan fitur tambahan lainnya. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem Rekomendasi 

Sistem rekomendasi adalah sistem perangkat lunak yang dapat menyarankan atau merekomendasikan item kepada 

pengguna. Item adalah istilah umum yang digunakan untuk menunjukkan apa yang disarankan sistem kepada pengguna, 

seperti memilih barang yang harus dibeli, mendengarkan musik, atau membaca berita online (Ricci et al., 2011). 

 

Tujuan utama sistem rekomendasi adalah untuk membuat sistem yang membantu pengguna dalam membuat keputusan 

dan memberikan akses ke rekomendasi yang sesuai dengan prefrensi dan minat pengguna untuk komunitas besar. Sulit 

bagi sistem rekomendasi untuk membuat rekomendasi yang terjangkau, terpesonalisasi, dan berkualitas tinggi. Sistem 

rekomendasi bekerja dengan memahami selera pengguna dan secara otomatis menemukan konten baru yang diharapkan 

oleh pengguna (Mahendra Wiputra & Jauhari Shandi, 2021). 

 

Collaborative Filtering 

Collaborative Filtering (CF) adalah merupakan proses menggunakan pendapat orang lain untuk memilih atau menilai 

sesuatu. Ide utamanya adalah untuk memprediksi item mana yang akan disukai atau menarik bagi seorang pengguna 

dengan menggunakan data tentang perilaku pengguna sebelumnya dan pendapat mereka. 

 
Gambar 1. Metode Collaborative Filtering 

 

Sementara CF murni menggunakan matriks yang berisi rating item user sebagai satu-satunya input, outputnya terdiri dari 

dua jenis: (1) prediksi (numerik) yang menggambarkan tingkat kesukaan pengguna terhadap sebuah item, dan (2) 

menyediakan daftar item yang disarankan. Dalam CF, istilah "pengguna" mengacu pada individu yang menilai komponen 

sistem dan kemudian menerima saran dari sistem (Jannach et al., 2011). 
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Matrix Factorization 

Matrix Factorization merupakan algoritma umum yang digunakan dalam Collaborative Filtering untuk memodelkan 

hubungan diantara pengguna dan juga item dengan memecah matriks peringkat pengguna-item menjadi dua atau lebih 

matriks yang lebih kecil, bertujuan untuk menemukan representasi-fitur tersembunyi (fitur laten) dari pengguna dan item 

yang dapat digunakan untuk memprediksi peringkat yang hilang (sparsity) atau memperbaiki rekomendasi. Dalam Matrix 

Factorization ini, untuk menggambarkan setiap pengguna dan item dalam ruang dimensi yang lebih rendah, di mana setiap 

dimensi mewakili fitur-fitur yang penting dari pengguna atau item. (Arviyanto & Soebroto, 2017). 

 

METODOLOGI 

Perancangan Sistem 

 
Gambar 2. Alur Perancangan Sistem 

 

Proses dimulai dengan start, yang menandakan awal sistem. Pengguna kemudian diminta untuk login ke sistem. Jika login 

gagal, sistem akan meminta pengguna untuk mencoba kembali. Jika login berhasil, sistem akan melakukan cek valid, 

yaitu memverifikasi akun pengguna. Jika akun tidak valid, pengguna harus login ulang. Jika valid, sistem melanjutkan ke 

proses berikutnya. Sistem kemudian mengambil data pengguna & riwayat interaksi, yaitu informasi pengguna serta film 

yang telah mereka tonton dan beri rating sebelumnya. Setelah itu, sistem juga mengambil dataset film & rating, yang 

berisi daftar film beserta rating yang telah diberikan oleh pengguna lain. Setelah mendapatkan data, sistem akan 

menjalankan Matrix Factorization, yaitu teknik yang digunakan untuk menemukan pola tersembunyi dalam rating film 

guna memprediksi preferensi pengguna terhadap film yang belum mereka tonton. Setelah proses ini selesai,26sistem akan 

menampilkan rekomendasi ke pengguna, yaitu daftar film yang dipersonalisasi berdasarkan hasil perhitungan. Terakhir, 

sistem mencapai end, yang menandakan bahwa proses rekomendasi telah selesai. 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan eksperimental dalam mengembangkan sistem rekomendasi film 

berbasis Collaborative Filtering dengan metode Matrix Factorization. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

menganalisis data pengguna dan pola pemberian rating terhadap film, yang kemudian diproses menggunakan teknik 

Collaborative Filtering guna menghasilkan rekomendasi yang lebih akurat. 
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Evaluasi dilakukan untuk mengetahui seberapa akurat hasil prediksi sistem rekomendasi. Penilaian dilakukan dengan dua 

pendekatan, yaitu klasifikasi dan regresi. Pada pendekatan klasifikasi digunakan metrik seperti accuracy, precision, recall, 

dan F1 score. Sedangkan untuk pendekatan regresi digunakan Mean Absolute Error (MAE) untuk menghitung rata-rata 

selisih antara rating sebenarnya dan hasil prediksi. Nilai MAE yang kecil menandakan prediksi sistem semakin mendekati 

nilai yang diharapkan. 

 

Collaborative Filtering 

 
Gambar 3. Alur Collaborative Filtering 

 

Proses dimulai dari start, yang menunjukkan mulainya sistem rekomendasi. Selanjutnya, sistem mengumpulkan data 

rating pengguna dan film, yang berisi data tentang peringkat yang diberikan pengguna terhadap film yang telah mereka 

tonton. Data ini digunakan oleh sistem untuk memahami preferensi pengguna. Setelah mendapatkan data, sistem akan 

menghitung prediksi rating untuk film yang belum ditonton oleh pengguna. Perhitungan ini dilakukan dengan metode 

Collaborative Filtering,2baik berbasis pengguna (User-Based Collaborative Filtering) maupun berbasis item (Item Based 

Collaborative Filtering). Dalam metode berbasis pengguna, sistem mencari pengguna lain dengan preferensi serupa dan 

menggunakan rating mereka untuk memprediksi rating pengguna target. Dalam metode berbasis item, sistem mencari 

film yang mirip dengan yang sudah ditonton dan memperkirakan rating berdasarkan kemiripan tersebut. Pada langkah 

berikutnya, pengguna dapat melihat daftar film yang telah dipilih sebagai rekomendasi untuk menonton yang sesuai 

dengan preferensi mereka. Terakhir, sistem mencapai end, menandakan selesainya proses rekomendasi. 
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Matrix Factorization 

 
Gambar 4. Alur Matrix Factorization 

 

Proses dimulai dengan Start, yang merupakan tanda awal sistem rekomendasi. Selanjutnya, sistem mengambil Dataset 

Penilaian Film, yang merupakan kumpulan data yang mengandung penilaian film dari berbagai pengguna. Setelah dataset 

ini tersedia, sistem memulai Matriks Factorization (P & Q), yang menunjukkan hubungan laten antara pengguna dan film. 

 

Sistem menjalankan optimasi Matrix Factorization setelah inisialisasi. Pada titik ini, nilai dalam matriks faktor diperhalus 

dengan menggunakan teknik Singular Value Decomposition (SVD) untuk menunjukkan preferensi pengguna dengan 

lebih akurat. 

 

Hasil dari proses optimasi memungkinkan sistem untuk melakukan prediksi rating film, yang berarti perkiraan nilai yang 

mungkin diberikan pengguna terhadap film yang belum mereka tonton. Berdasarkan perkiraan ini, sistem kemudian 

menampilkan rekomendasi kepada pengguna, yang terdiri dari daftar film yang sesuai dengan preferensi pengguna. 

Terakhir, proses berakhir dengan end, yang menandakan bahwa rekomendasi telah diberikan kepada pengguna. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Implementasi 

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem rekomendasi film berbasis Collaborative Filtering dengan algoritma Matrix 

Factorization menggunakan teknik Singular Value Decompotion (SVD). Dataset yang digunakan merupakan simulasi 

interaksi pengguna terhadap 30 film populer di platform Viu, dengan 200 pengguna sebagai partisipan. Sistem dibangun 

menggunakan bahasa pemrograman Python dengan framework Flask untuk pengembangan backend, serta antarmuka web 

sederhana sebagai frontend. 

 

Analisis Kepadatan dan Kekosongan Data Rating 

Kualitas prediksi sistem rekomendasi film berbasis kerja sama filter sangat bergantung pada seberapa lengkap data 

interaksi antara pengguna dan item tertentu, dalam hal ini film. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa dataset 

memiliki jumlah total rating sebanyak 1273, yang berasal dari 200 pengguna yang telah memberikan penilaian terhadap 

berbagai film, dengan total 30 film yang tersedia di platform penelitian. Oleh karena itu, total kemungkinan interaksi 

(user × item) adalah 6000. Tingkat kekosongan data dalam matriks rating dapat dihitung dengan membandingkan jumlah 

rating aktual sebanyak 1273 dapat dihitung tingkat sparsity atau kekosongan data dalam matriks rating. Sparsity 

menunjukkan seberapa banyak bagian dari matriks yang tidak terisi, dan dalam kasus ini diperoleh nilai sparsity sebesar 

0,7878 atau 78,78%. 
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Dengan kata lain, sekitar tiga perempat dari film dan data interaksi pengguna tidak tersedia. Ini menunjukkan bahwa 

matriks penilaian sangat sparse karena sebagian besar pengguna belum memberikan penilaian terhadap banyak film yang 

tersedia. Karena data yang tidak lengkap dapat menurunkan akurasi prediksi, keadaan ini adalah masalah umum saat 

membuat sistem rekomendasi. Oleh karena itu, untuk menyelesaikan masalah ini, algoritma Matrix Factorization dengan 

teknik Singular Value Decomposition (SVD) digunakan. teknik ini memiliki kemampuan untuk memanfaatkan pola 

tersembunyi (fitur laten) dalam data yang jarang sekalipun dan memberikan prediksi rating yang lebih relevan. 

 

Dekomposisi Matriks Rating Menggunakan Singular Value Decomposition (SVD) 

Pada tahap ini data yang sudah dinormalisasi diubah menjadi matriks dengan kolom merepresentasikan setiap item dan 

baris merepresentasikan setiap user. Selanjutnya matriks tersebut dapat dipecah menjadi tiga matriks, yaitu matriks U, 

matriks S, dan matriks VT. Berikut adalah sampel data dengan user yang belum memberi rating pada film tertentu yang 

akan digunakan dalam pembuatan algoritma Matrix Factorization dengan teknik SVD: 

 

Tabel 1. Data Sample User – Rating 

 M5 M6 M9 M10 M11 M12 M17 M19 M28 M29 

U2 2  5 1  3 2  2 5 

U5  4  2   3  3  

U8 2  3  1  4 2  3 

U23  4  4  2  3   

U26   1  5  4 5  5 

U40 4   5  3   4 5 

U56  5 5  4  4  2  

U64 4 5  5  1  5  5 

U78  2  5 3  3  4  

U93 2   5   2  2 1 

 

 

Transformasi SVD ke Matrix Factorization (MF) 

Setelah selesai melakukan perhitungan dengan algoritma Matrix Factorization, berikut adalah hasil nilai prediksi rating 

pada tabel 2. 

Tabel 2. Nilai Prediksi Rating 

 M5  M6  M9  M10  M11  M12  M17  M19  M28  M29  

U2  2  0.189  5  1  𝟎. 𝟏𝟒𝟓  3  2  −𝟎. 𝟐𝟏𝟑  2  5  

U5  𝟎. 𝟏𝟔𝟒  4  𝟎. 𝟗𝟒𝟗  2  𝟏. 𝟐𝟎𝟔  𝟎. 𝟐𝟑𝟎  3  −𝟎. 𝟎𝟒𝟕  3  −𝟎. 𝟓𝟖𝟖  

U8  2  𝟎. 𝟐𝟗𝟕  3  −𝟎. 𝟐𝟑𝟔  1  𝟎. 𝟔𝟗𝟖  4  2  𝟎. 𝟓𝟑𝟕  3  

U23  𝟏. 𝟎𝟎𝟑  4  −𝟎. 𝟒𝟓𝟒  4  −𝟎. 𝟎𝟑𝟓  2  −𝟎. 𝟎𝟐𝟔  3  𝟎. 𝟐𝟕𝟓   𝟎. 𝟒𝟗𝟒  

U26  𝟎. 𝟓𝟑𝟐  −𝟎. 𝟏𝟐𝟏  1  𝟎. 𝟏𝟖𝟖  5  −𝟎. 𝟓𝟒𝟐  4  5  −𝟎. 𝟑𝟎𝟔  5  

U40  4  −𝟎. 𝟑𝟑𝟕  𝟎. 𝟒𝟑𝟖  5  −𝟎. 𝟕𝟐𝟏  3  𝟎. 𝟓𝟗𝟒  𝟎. 𝟏𝟓𝟔  4  5  

U56  −𝟎. 𝟒𝟖𝟕  5  5  𝟎. 𝟎𝟏𝟒  4  𝟎. 𝟏𝟓𝟒  4  𝟎. 𝟐𝟕𝟗  2  𝟎. 𝟎𝟒𝟎  

U64  4  5  𝟎. 𝟎𝟕𝟎  5  −𝟎. 𝟎𝟑𝟑  1  𝟎. 𝟎𝟕𝟒  5  −𝟎. 𝟎𝟎𝟓  5  

U78  𝟎. 𝟐𝟔𝟒  2  𝟏. 𝟐𝟎𝟗  5  3   −𝟎. 𝟏𝟓𝟎  3  −𝟎. 𝟎𝟓𝟑  4  𝟎. 𝟎𝟑𝟔  

U93  2   𝟎. 𝟒𝟒𝟔  −𝟎. 𝟓𝟖𝟕  5  𝟎. 𝟔𝟏𝟗  𝟎. 𝟕𝟔𝟑  2  −𝟎. 𝟎𝟓𝟖  2  1  

 

Penyesuaian Nilai Prediksi (Clipping) 

Setelah proses prediksi rating dilakukan, terdapat beberapa nilai yang tidak sesuai dengan skala sistem, seperti nilai 

negatif atau lebih dari 5. Nilai-nilai ini tentu tidak bisa langsung digunakan karena di luar batas penilaian yang diterapkan. 

Untuk mengatasi hal tersebut, digunakan teknik clipping, yaitu metode pemangkasan nilai agar tetap berada dalam rentang 

yang valid. Dalam hal ini, setiap nilai prediksi > 1 akan disesuaikan menjadi 1, sedangkan nilai < 5 akan dikembalikan 

ke angka 5. Sementara itu, nilai yang berada di antara 1 hingga 5 tetap dipertahankan tanpa perubahan. Proses ini bertujuan 

agar hasil prediksi tetap relevan, mudah dipahami oleh pengguna, dan sesuai dengan skala sistem rekomendasi yang 

digunakan. 
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Tabel 3. Data Nilai Clipping 

 M5  M6  M9  M10  M11  M12  M17  M19  M28  M29  

U2  2  1  5  1  𝟏  3  2  𝟏  2  5  

U5  𝟏  4  𝟏  2  𝟏. 𝟐𝟎𝟔  𝟏  3  𝟏  3  𝟏  

U8  2  𝟏  3  𝟏  1  𝟏  4  2  𝟏  3  

U23  𝟏. 𝟎𝟎𝟑  4  𝟏  4  𝟏  2  𝟏  3  𝟏   𝟏  

U26  𝟏  𝟏  1  𝟏  5  𝟏  4  5  𝟏  5  

U40  4  𝟏  𝟏  5  𝟏  3  𝟏  𝟏  4  5  

U56  𝟏  5  5  𝟏  4  𝟏  4  𝟏  2  𝟏  

U64  4  5  𝟏  5  𝟏  1  𝟏  5  𝟏  5  

U78  𝟏  2  𝟏  5  3  𝟏  3  𝟏  4  𝟏  

U93  2  𝟏  𝟏  5  𝟏  𝟏  2  𝟏  2  1  

 

Melakukan Evaluasi dengan Confusion Matrix 

Evaluasi model dilakukan menggunakan Confusion Matrix. Hasil confusion matrix dari sistem adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Evaluasi dengan Confusion Matrix 

 Prediksi: Suka  Prediksi: Tidak Suka  

Aktual: Suka  TP = 4  FN = 2 

Aktual: Tidak Suka  FP = 0  TN = 4  

 

 

 

Gambar 5. Grafik Confusion Matrix 
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Hasil Pengujian Sistem pada Algoritma Matrix Factorizaion dengan Teknik Singular Value Decomposition (SVD) 

 

Halaman Awal User 

 

 

Gambar 6. Halaman Awal User 

 

Gambar tersebut menunjukkan tampilan utama dari program rekomendasi film. Pengguna hanya perlu memasukkan User 

ID satu kali untuk mengakses dua fitur utama, yaitu melihat rekomendasi film berdasarkan hasil prediksi dan melihat 

daftar film yang pernah ditonton. Desain halaman dibuat sederhana agar mudah digunakan, dan sistem akan menampilkan 

data sesuai dengan User ID yang dimasukkan. Contoh user yang digunakan adalah U002. 

 

Halaman Rekomendasi User 

 

 
Gambar 7. Halaman Rekomendasi User 

 

Halaman ini menampilkan lima film rekomendasi untuk pengguna U002 berdasarkan data prediksi rating tertinggi dari 

hasil perhitungan Matrix Factorization (MF). Setiap film dilengkapi dengan judul, genre, negara asal, rating prediksi, dan 

poster film. 
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Halaman Film yang Sudah Ditonton 

 

 

Gambar 8. Halaman Film yang Sudah Ditonton 

 

Halaman ini menampilkan daftar film yang telah ditonton oleh pengguna U002, berdasarkan data rating yang diberikan. 

Setiap film ditampilkan dengan judul, genre, asal negara, rating, dan poster. 

 

Halaman Login Admin 

 

Gambar 9. Halaman Login Admin 

 

Halaman ini merupakan pintu masuk bagi admin untuk mengakses sistem. Admin cukup memasukkan username dan 

password yang valid untuk login dan mengelola data yang ada. 

 

Halaman Dashboard Admin 

 

Gambar 10. Halaman Dashboard 

 

Halaman ini adalah beranda admin yang berisi dua menu utama: untuk mengelola data film dan tombol logout untuk 

keluar dari akun. 
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Halaman Kelola Film 

 

 

Gambar 11. Halaman Kelola Film 

 

Halaman ini digunakan untuk mengelola daftar film, memungkinkan admin menambah dan menghapus data berdasarkan 

ID dan judul film. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan implementasi sistem rekomendasi film menggunakan metode Matrix Factorization 

(MF) serta evaluasi menggunakan Mean Absolute Error (MAE) dan confusion matrix, dapat disimpulkan beberapa hal 

berikut: Sistem rekomendasi berhasil memberikan prediksi rating film kepada pengguna berdasarkan pola penilaian 

sebelumnya yang diperoleh dari matriks user-item. Tingginya tingkat sparsity menunjukkan bahwa sebagian besar 

pengguna belum memberi rating pada banyak film. Hal ini menyebabkan akurasi sistem rekomendasi bisa menurun. 

Untuk mengatasi kondisi ini, Matrix Factorization dengan teknik SVD digunakan karena mampu mengenali pola 

tersembunyi dan tetap memberikan prediksi yang baik meskipun data tidak lengkap.  Model yang dibangun dengan teknik 

Matrix Factorization dapat memprediksi nilai rating dengan tingkat akurasi yang cukup baik, yang ditunjukkan oleh nilai 

MAE bernilai 0.4551 tidak begitu jauh dengan nilai MAE yang pengerjaannya manual yang bernilai 0,527 yang relatif 

rendah dan metrik evaluasi klasifikasi (seperti accuracy bernilai 0.8, precision bernilai 1.0, recall bernilai 0.6667, dan F1-

score bernilai 0.8) yang berada pada kisaran yang memuaskan.  Matrix Factorization (SVD) lebih akurat dibanding 

metode berbasis memori, dengan  MAE  lebih  rendah  (0.4551 dengan 1.3615). SVD tetap efektif meski data 

rating tidak lengkap, karena mampu mengenali pola laten antar pengguna dan item. 
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